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ABSTRAK 

Masalah kesehatan pada ibu hamil seperti anemia, kekurangan energi kronis (KEK), 

komplikasi kehamilan, serta risiko bayi berat lahir rendah masih menjadi tantangan di 

Indonesia dan seringkali berakar dari kondisi kesehatan ibu sebelum hamil prevalensi 

bayi berat lahir rendah (BBLR) diperkirakan sekitar 14,9–15,5% dari seluruh 

kelahiran hidup, dan sekitar 96% kasus terjadi di negara berkembang, termasuk 

negara-negara Asia Pengetahuan calon ibu merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kesiapan perempuan dalam menghadapi kehamilan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi berbasis video animasi Prima tentang 

persiapan calon ibu terhadap pengetahuan ibu catin di wilayah kerja Puskesmas 

Talang Kabupaten Solok Tahun 2026. Jenis penelitian ini adalah pra eksperimen 

dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Februari–Maret 2026 di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu calon pengantin sebanyak 15 orang 

dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner pengetahuan. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.  Hasil penelitian menunjukkan 

rata-rata pengetahuan ibu catin sebelum diberikan edukasi berbasis video animasi 

Prima adalah 17,13 ± sd 2.066 dengan nilai minimum 12 dan maksimum 20. Setelah 

diberikan edukasi, rata-rata pengetahuan meningkat menjadi 19,73  ± sd 0.458. Hasil 

uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh p value = 0,001 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat pengaruh edukasi berbasis video animasi prima tentang persiapan calon ibu 

terhadap pengetahuan ibu catin.  Kesimpulan penelitian ini adalah edukasi berbasis 
video animasi prima efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu catin tentang 

persiapan kehamilan. Disarankan kepada bidan untuk menggunakan media video 

animasi sebagai media edukasi kesehatan reproduksi dan persiapan kehamilan bagi 

calon pengantin. 

Kata Kunci: Ibu Catin, Pengetahuan, Persiapan Kehamilan, Video Prima 

Referensi : 35 (2018-2025) 
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ABSTRACT 

Pregnancy complications and the risk of low birth weight (LBW) infants remain 

significant challenges in Indonesia and are often rooted in maternal health conditions 

before pregnancy. The prevalence of low birth weight (LBW) is estimated to be 

around 14.9–15.5% of all live births, with approximately 96% of cases occurring in 

developing countries, including countries in Asia. This study aimed to determine the 

effect of PRIMA animated video-based education on prospective mothers’ preparation 

toward the knowledge of prospective brides in the working area of Talang Public 

Health Center, Solok Regency, in 2026. This study used a quasi-experimental design 

with a one-group pretest-posttest approach. The research was conducted from 

February to March 2026 in the working area of Talang Public Health Center, Solok 

Regency. The population consisted of all prospective brides, totaling 15 respondents, 

selected using a total sampling technique. The research instrument used was a 

knowledge questionnaire. Data analysis was performed using univariate and 

bivariate analyses with the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that the 

average knowledge score of prospective brides before receiving PRIMA animated 

video-based education was 17.13, with a minimum score of 12 and a maximum score 

of 20. After the intervention, the average knowledge score increased to 19.73, with a 

minimum score of 19 and a maximum score of 20. The Wilcoxon Signed Rank Test 

yielded a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating that there was a significant effect of 

PRIMA animated video-based education regarding prospective mothers’ preparation 

on the knowledge of prospective brides in the working animated video-based 

education is effective in improving prospective area. The conclusion of this study is 

that PRIMA brides’ knowledge regarding pregnancy preparation. It is recommended 

that healthcare professionals utilize animated video media as an educational tool for 

reproductive health and pregnancy preparation among prospective brides. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persiapan kehamilan merupakan upaya penting dalam meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak sejak sebelum konsepsi. Masa prakonsepsi menjadi 

periode strategis untuk memastikan kesiapan fisik, mental, dan sosial calon 

ibu dalam menghadapi kehamilan. Berbagai masalah kesehatan pada ibu 

hamil seperti anemia, kekurangan energi kronis (KEK), komplikasi 

kehamilan, serta risiko bayi berat lahir rendah masih menjadi tantangan di 

Indonesia dan seringkali berakar dari kondisi kesehatan ibu sebelum hamil (1) 

Masalah kesehatan ibu dan anak masih menjadi perhatian utama di 

tingkat global, regional ASEAN, maupun nasional. Menurut World Health 

Organization (WHO), angka kematian ibu (AKI) global masih mencapai 

sekitar 216 per 100.000 kelahiran hidup, dengan sebagian besar kematian 

terjadi di negara berkembang. Di kawasan Asia Tenggara, angka kematian ibu 

di negara-negara ASEAN umumnya berada pada kisaran 40–60 per 100.000 

kelahiran hidup, namun Indonesia masih memiliki angka yang jauh lebih 

tinggi yaitu sekitar 305 per 100.000 kelahiran hidup, sehingga menunjukkan 

kesenjangan status kesehatan ibu dibandingkan negara ASEAN lainnya (1) 

Selain kematian ibu, masalah kesehatan maternal dan neonatal juga 

berkaitan erat dengan kondisi gizi dan kesehatan ibu sebelum dan selama 

kehamilan. Secara global, prevalensi bayi berat lahir rendah (BBLR) 
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diperkirakan sekitar 14,9–15,5% dari seluruh kelahiran hidup, dan sekitar 

96% kasus terjadi di negara berkembang, termasuk negara-negara Asia (2) Di 

Indonesia, BBLR masih menjadi penyebab utama kematian bayi, mencapai 

sekitar 34,5% penyebab kematian neonatal, serta prevalensi anemia pada ibu 

hamil masih tinggi yaitu sekitar 48,9%, dan kekurangan energi kronis (KEK) 

sekitar 17,3% (3) 

Tingginya prevalensi anemia, KEK, dan BBLR tersebut menunjukkan 

bahwa banyak faktor risiko kehamilan bermasalah telah ada sejak sebelum 

terjadinya konsepsi. Kondisi kesehatan dan status gizi ibu sebelum hamil 

sangat menentukan pertumbuhan janin serta luaran kehamilan, sehingga 

periode prakonsepsi menjadi tahap yang krusial dalam siklus kesehatan ibu 

dan anak (5)  Oleh karena itu, persiapan kehamilan sejak masa prakonsepsi 

perlu dilakukan untuk meningkatkan kesiapan fisik, gizi, dan kesehatan 

reproduksi calon ibu serta menurunkan risiko komplikasi kehamilan dan 

kelahiran (12) 

Pengetahuan calon ibu merupakan faktor penting yang memengaruhi 

kesiapan perempuan dalam menghadapi kehamilan. Pengetahuan yang baik 

tentang kesehatan prakonsepsi, gizi sebelum hamil, kesiapan reproduksi, serta 

pencegahan faktor risiko kehamilan berperan dalam membentuk perilaku 

kesehatan yang positif sebelum memasuki masa kehamilan. Sebaliknya, 

rendahnya pengetahuan calon ibu dapat menyebabkan kurangnya kesiapan 

fisik dan mental dalam menghadapi kehamilan sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya komplikasi selama kehamilan dan persalinan (6,7) Di Indonesia, 
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peningkatan pengetahuan prakonsepsi telah diupayakan melalui program 

pelayanan kesehatan calon pengantin (catin) yang dilaksanakan di fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama, terutama Puskesmas, dalam bentuk 

pemeriksaan kesehatan dan konseling pranikah (13, 14) 

Namun demikian, pelaksanaan edukasi pranikah pada calon pengantin 

di Puskesmas masih menghadapi berbagai kendala. Kegiatan edukasi 

umumnya dilakukan melalui penyuluhan lisan atau konseling singkat dengan 

media yang terbatas, sehingga materi persiapan kehamilan belum 

tersampaikan secara optimal dan kurang menarik bagi sasaran usia reproduksi. 

Kondisi ini juga terlihat di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok, 

dimana edukasi persiapan kehamilan pada calon ibu masih dilakukan secara 

konvensional dan belum memanfaatkan media edukasi inovatif berbasis 

audiovisual. Akibatnya, pemahaman calon ibu mengenai persiapan kehamilan 

sebelum memasuki masa konsepsi belum optimal. Hal tersebut menunjukkan 

perlunya pengembangan metode edukasi yang lebih efektif dan menarik untuk 

meningkatkan pengetahuan calon ibu pada masa pranikah. 

Penggunaan media edukasi inovatif berbasis audiovisual merupakan 

salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan, 

termasuk pada kelompok usia reproduksi (15, 17) Media video animasi 

memiliki kelebihan dalam menyajikan informasi secara visual dan audio 

secara simultan sehingga lebih mudah dipahami, menarik perhatian, serta 

meningkatkan daya ingat sasaran dibandingkan metode penyuluhan 

konvensional. Karakteristik media animasi yang komunikatif, sederhana, dan 



4 
 

 
 

menarik juga sesuai dengan preferensi belajar generasi usia reproduksi muda, 

sehingga berpotensi meningkatkan pemahaman calon ibu mengenai persiapan 

kehamilan sejak masa prakonsepsi. Salah satu media edukasi yang 

dikembangkan untuk tujuan tersebut adalah video animasi PRIMA (Persiapan 

Ibu Menjadi Ibu), yang memuat informasi mengenai kesiapan kesehatan, gizi, 

dan reproduksi calon ibu sebelum kehamilan secara sistematis dan mudah 

dipahami (16) 

Namun demikian, media edukasi video animasi PRIMA belum 

digunakan dalam kegiatan edukasi calon pengantin di wilayah kerja 

Puskesmas Talang Kabupaten Solok, dimana penyampaian materi persiapan 

kehamilan masih dilakukan secara konvensional. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara ketersediaan media edukasi inovatif dengan 

penerapannya dalam pelayanan kesehatan pranikah di tingkat pelayanan 

primer (16) 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada bulan Januari 

2026 di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok terhadap 5 orang 

calon pengantin perempuan yang melakukan pemeriksaan kesehatan pranikah, 

diperoleh gambaran bahwa tingkat pengetahuan calon ibu tentang persiapan 

kehamilan masih rendah. Hasil wawancara menggunakan kuesioner singkat 

menunjukkan bahwa sebanyak 2 calon pengantin belum mengetahui 

pentingnya pemeriksaan kesehatan sebelum hamil, 1 belum memahami 

kebutuhan gizi prakonsepsi, dan 2 orang belum mengetahui risiko anemia dan 

kekurangan energi kronis terhadap kehamilan.  Hasil observasi peneliti 
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terhadap pelaksanaan pelayanan calon pengantin di Puskesmas Talang 

menunjukkan bahwa edukasi persiapan kehamilan masih diberikan secara 

lisan melalui konseling singkat tanpa menggunakan media edukasi 

audiovisual. Petugas kesehatan juga menyampaikan bahwa keterbatasan 

waktu pelayanan dan media edukasi menjadi kendala dalam penyampaian 

materi secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

calon ibu tentang persiapan kehamilan masih belum optimal dan diperlukan 

metode edukasi yang lebih menarik dan efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan calon pengantin sebelum memasuki masa kehamilan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh edukasi 

berbasis video animasi PRIMA tentang persiapan calon ibu terhadap 

pengetahuan ibu calon pengantin di wilayah kerja Puskesmas Talang 

Kabupaten Solok Tahun 2026. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

yaitu : Apakah ada Pengaruh Edukasi Berbasis Video Animasi Prima Tentang 

Persiapan Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja 

Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

yaitu : mengetahui Pengaruh edukasi berbasis video animasi prima tentang 

persiapan calon ibu terhadap pengetahuan ibu catin diwilayah kerja 

Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 

 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengetahui rata-rata pengetahuan ibu catin sebelum diberikan 

edukasi berbasis vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan 

calon ibu 

b) Untuk mengetahui rata-rata pengetahuan Ibu Catin sesudah diberikan 

edukasi berbasis vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan 

calon ibu 

c) Untuk mengetahui Pengaruh Edukasi Berbasis Video Animasi Prima 

Tentang Persiapan Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di 

Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Teoritis 

a) Bagi Peneliti 

Sebagai sarana pembelajaran tentang proses penelitian yang 

telah dijalani, dan menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 
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tentang Pengaruh Edukasi Berbasis Video Animasi Prima Tentang 

Persiapan Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja 

Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih baik lagi 

dengan metode dan cara yang berbeda, dan penelitian ini diharapkan 

juga bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk bisa 

mengembangkan ke variabel serta metode lainnya. 

2) Praktis 

a) Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi terkait 

Perilaku Kesehatan Reproduksi Calon Ibu 

b) Bagi Institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 

dapat meningkatkan wahana keilmuan mahasiswa khususnya di bidang 

ilmu kebidanan  

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh edukasi berbasis video animasi 

tentang perilaku kesehatan reproduksi calon ibu terhadap pengetahuan ibu 

calon pengantin (catin). Penelitian hanya difokuskan pada ibu catin 

perempuan sebagai subjek penelitian yang berada di wilayah kerja Puskesmas 
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Talang Kabupaten Solok. Objek yang diteliti adalah tingkat pengetahuan Ibu 

Catin di Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 yang 

diukur sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi berbasis video 

animasi. 

Ruang lingkup variabel dalam penelitian ini meliputi variabel 

independen berupa edukasi berbasis video animasi tentang perilaku kesehatan 

reproduksi calon ibu dan variabel dependen berupa pengetahuan ibu catin. 

Materi edukasi yang diberikan dibatasi pada aspek-aspek kesehatan 

reproduksi yang berkaitan dengan persiapan calon ibu sebelum kehamilan, 

meliputi pemenuhan gizi prakonsepsi, pencegahan anemia, pengelolaan berat 

badan sebelum kehamilan, perilaku kesehatan reproduksi yang sehat, serta 

pencegahan stunting sejak masa prakonsepsi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-

eksperimen tipe one group pretest–posttest, di mana pengukuran pengetahuan 

dilakukan satu kali sebelum dan satu kali sesudah pemberian edukasi. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret tahun 2026 dan 

bertempat di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok. Untuk 

menjaga fokus penelitian, penelitian ini tidak menilai perubahan sikap 

maupun perilaku secara langsung, tidak menggunakan kelompok kontrol, 

serta tidak mengevaluasi dampak jangka panjang dari intervensi edukasi yang 

diberikan. 

  



 
   

 

  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Calon Pengantin (Catin) 

1. Pengertian  

Calon pengantin (catin) adalah pasangan laki-laki dan perempuan yang 

akan melangsungkan pernikahan dan dipersiapkan secara fisik, mental, sosial, 

dan reproduksi agar mampu membentuk keluarga sehat dan berkualitas. 

Program pembinaan catin merupakan upaya promotif–preventif yang 

dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia bekerja sama  

dengan BKKBN serta lintas sektor (KUA, Puskesmas) (18) 

2. Tujuan Pembinaan Calon Pengantin 

a. Tujuan Umum 

Mempersiapkan catin agar sehat sebelum kehamilan sehingga mampu 

melahirkan generasi yang sehat, cerdas, dan berkualitas. 

b. Tujuan Khusus 

Upaya peningkatan kesehatan reproduksi memiliki peran penting 

dalam mendukung kesehatan individu dan keluarga. Melalui edukasi yang 

tepat, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi sehingga remaja dan dewasa mampu mengambil keputusan 

yang bertanggung jawab terkait kesehatan tubuhnya. Selain itu, perhatian 

terhadap pola makan dan status gizi diperlukan untuk mencegah anemia 

serta berbagai masalah gizi yang dapat berdampak pada kesehatan 

9 
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reproduksi. Pencegahan penyakit menular maupun tidak menular juga 

menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas kesehatan secara 

menyeluruh. Bagi perempuan usia subur, pemeliharaan kesehatan 

reproduksi yang baik dapat membantu menurunkan risiko komplikasi 

selama kehamilan dan persalinan. Lebih jauh lagi, intervensi sejak masa 

pra-kehamilan berperan strategis dalam mencegah stunting pada anak 

sehingga mendukung terciptanya generasi yang sehat dan berkualitas (20) 

3. Ruang Lingkup Catin 

a. Kesehatan Reproduksi Perempuan  

Pemahaman tentang kesehatan reproduksi mencakup pengetahuan mengenai 

organ reproduksi beserta fungsinya, sehingga individu dapat mengenali 

struktur tubuhnya dan menjaga kesehatannya dengan baik. Selain itu, 

penting untuk memahami siklus menstruasi normal sebagai indikator 

kesehatan reproduksi perempuan. Remaja dan perempuan juga perlu 

mengenali tanda-tanda bahaya kesehatan reproduksi, seperti gangguan 

menstruasi, nyeri berlebihan, atau keputihan abnormal, agar dapat segera 

mencari pertolongan medis. Bagi pasangan yang merencanakan kehamilan, 

persiapan kehamilan sehat sangat diperlukan, meliputi pemeriksaan 

kesehatan, pemenuhan gizi, serta penerapan gaya hidup sehat guna 

mendukung kehamilan yang optimal. 

b. Kesehatan Reproduksi Laki-laki 

Kesehatan reproduksi tidak hanya menjadi tanggung jawab 

perempuan, tetapi juga melibatkan peran aktif pasangan. Hal ini diawali 
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dengan upaya menjaga kesehatan organ reproduksi melalui kebersihan diri, 

pemeriksaan kesehatan rutin, serta penerapan gaya hidup sehat. Selain itu, 

peran suami sangat penting dalam mendukung kesehatan istri, baik secara 

fisik maupun psikologis, misalnya dengan memberikan dukungan selama 

kehamilan, persalinan, nifas, serta dalam pengambilan keputusan terkait 

kesehatan reproduksi. Di samping itu, perencanaan keluarga menjadi bagian 

integral dari kesehatan reproduksi, di mana pasangan diajak untuk 

merencanakan jumlah dan jarak kelahiran secara matang demi tercapainya 

kesejahteraan ibu, anak, dan keluarga secara keseluruhan. 

c. Pemeriksaan Kesehatan Calon Pengantin 

Pemeriksaan kesehatan calon pengantin merupakan langkah penting dalam 

mempersiapkan kehidupan berkeluarga dan kehamilan yang sehat. 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mendeteksi dini adanya masalah kesehatan, 

seperti anemia, penyakit menular, penyakit kronis, atau gangguan reproduksi 

yang dapat memengaruhi kesuburan dan kehamilan di kemudian hari. Selain 

itu, calon pengantin juga mendapatkan edukasi mengenai gizi, kesehatan 

reproduksi, perencanaan kehamilan, serta penggunaan kontrasepsi. Dengan 

adanya pemeriksaan kesehatan pranikah, diharapkan pasangan dapat 

memasuki kehidupan pernikahan dengan kondisi kesehatan yang optimal 

dan lebih siap secara fisik maupun mental 

d. Pemeriksaan dasar 

Penilaian status kesehatan calon pengantin atau perempuan usia 

subur dapat dilakukan melalui beberapa pemeriksaan dasar antropometri dan 
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klinis. Pengukuran berat badan dan tinggi badan digunakan untuk 

menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT) sebagai indikator status gizi, apakah 

seseorang tergolong kurus, normal, berlebih, atau obesitas, yang semuanya 

dapat memengaruhi kesehatan reproduksi dan kesiapan kehamilan. Selain 

itu, pengukuran lingkar lengan atas (LILA) penting untuk mendeteksi risiko 

kekurangan energi kronis (KEK), terutama pada perempuan, karena kondisi 

ini berkaitan dengan risiko komplikasi kehamilan dan persalinan. 

Pemeriksaan tekanan darah juga diperlukan untuk mengetahui kondisi 

kardiovaskular dan mendeteksi dini hipertensi, yang berpotensi 

menimbulkan masalah kesehatan pada kehamilan di kemudian hari. 

e. Pemeriksaan Laboratorium 

Pemeriksaan laboratorium dasar pada calon pengantin penting dilakukan 

sebagai bagian dari upaya deteksi dini masalah kesehatan. Pemeriksaan kadar 

hemoglobin (Hb) bertujuan untuk mendeteksi anemia, karena kadar Hb yang 

rendah dapat berdampak pada kesehatan reproduksi dan meningkatkan risiko 

komplikasi bila terjadi kehamilan. Selain itu, pemeriksaan golongan darah 

diperlukan sebagai informasi penting dalam persiapan kehamilan dan antisipasi 

keadaan gawat darurat. Skrining penyakit menular seperti HIV, sifilis, dan 

hepatitis juga sangat dianjurkan untuk mencegah penularan kepada pasangan 

maupun bayi di masa mendatang serta memungkinkan penanganan lebih awal 

bila ditemukan hasil positif (8) 

 



13 
 

 
 

B. Persiapan Kehamilan 

1. Pengertian 

Persiapan kehamilan (prekonsepsi) adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan oleh pasangan, terutama perempuan usia subur dan suaminya, 

sebelum terjadinya kehamilan untuk memastikan kondisi fisik, mental, dan 

sosial berada pada tingkat yang optimal sehingga kehamilan dapat 

berlangsung sehat dan aman. Upaya ini mencakup pemeriksaan kesehatan, 

perbaikan status gizi, penerapan gaya hidup sehat, pencegahan penyakit, serta 

kesiapan psikologis dan sosial pasangan. Persiapan prekonsepsi sangat 

penting karena kondisi kesehatan sebelum hamil akan sangat memengaruhi 

proses kehamilan, persalinan, serta kesehatan ibu dan bayi di kemudian hari. 

Dengan persiapan yang matang sejak awal, pasangan diharapkan mampu 

merencanakan kehamilan secara sadar, bertanggung jawab, dan berorientasi 

pada lahirnya generasi yang sehat dan berkualitas (5) 

2. Tujuan Persiapan Kehamilan 

Persiapan kehamilan merupakan langkah penting yang perlu dilakukan 

pasangan sebelum terjadinya konsepsi. Upaya ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan ibu sebelum hamil, sehingga kondisi tubuh berada 

dalam keadaan optimal untuk mendukung proses kehamilan. Selain itu, 

persiapan kehamilan juga berperan dalam mencegah berbagai komplikasi 

yang mungkin terjadi selama kehamilan dan persalinan, seperti anemia, 

preeklamsia, atau persalinan prematur. Dengan kondisi kesehatan yang baik 

sejak awal, risiko bayi lahir dengan masalah kesehatan, seperti berat badan 
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lahir rendah atau kelainan tertentu, dapat dikurangi. Persiapan sejak masa pra-

kehamilan juga menjadi strategi penting dalam mencegah stunting, karena 

kesehatan dan status gizi ibu sangat memengaruhi pertumbuhan janin. Di 

samping aspek fisik, persiapan kehamilan bertujuan menyiapkan kesiapan 

psikologis dan sosial pasangan, termasuk kesiapan mental menjadi orang tua, 

keharmonisan hubungan suami-istri, serta dukungan keluarga dan 

perencanaan ekonomi yang matang (8) 

3. Komponen Persiapan Kehamilan 

a. Persiapan Kesehatan Fisik 

Pemeriksaan kesehatan prakonsepsi merupakan langkah awal yang 

sangat penting dalam mempersiapkan kehamilan yang sehat. Pemeriksaan 

ini bertujuan untuk menilai kondisi kesehatan calon ibu sebelum hamil 

sehingga potensi risiko dapat dicegah atau ditangani sejak dini. Penilaian 

dimulai dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk 

menentukan Indeks Massa Tubuh (IMT) sebagai indikator status gizi, 

karena kondisi gizi yang terlalu kurus atau obesitas dapat memengaruhi 

kesuburan serta jalannya kehamilan. Selain itu, pengukuran lingkar lengan 

atas (LILA) dilakukan untuk mendeteksi risiko kekurangan energi kronis 

(KEK), yang berhubungan dengan komplikasi kehamilan dan pertumbuhan 

janin. Pemeriksaan tekanan darah juga penting untuk mengetahui kondisi 

kardiovaskular dan mendeteksi dini hipertensi yang dapat berdampak buruk 

pada kehamilan. Selanjutnya, pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) 

dilakukan untuk mendeteksi anemia, karena kadar Hb yang rendah dapat 
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meningkatkan risiko komplikasi pada ibu dan bayi. Pemeriksaan golongan 

darah juga diperlukan sebagai informasi penting dalam perencanaan 

kehamilan dan antisipasi keadaan darurat selama kehamilan dan persalinan. 

b. Skrining penyakit menular (HIV, sifilis, hepatitis) 

Perbaikan status gizi merupakan komponen utama dalam persiapan 

kehamilan karena kondisi gizi ibu sangat memengaruhi kesehatan ibu dan 

perkembangan janin. Upaya ini dilakukan dengan mengonsumsi makanan 

bergizi seimbang yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 

dan mineral sesuai kebutuhan tubuh. Asupan protein, zat besi, asam folat, 

vitamin, dan mineral perlu ditingkatkan untuk mendukung pembentukan 

sel darah merah, perkembangan jaringan tubuh, serta pertumbuhan calon 

janin. Di samping itu, calon ibu dianjurkan menghindari konsumsi junk 

food secara berlebihan karena umumnya rendah nutrisi dan dapat 

meningkatkan risiko masalah kesehatan. Konsumsi tablet tambah darah 

(TTD) dan asam folat juga sangat dianjurkan, dengan asam folat sebaiknya 

dikonsumsi minimal tiga bulan sebelum kehamilan untuk mencegah 

terjadinya cacat tabung saraf pada janin. Selain aspek gizi, penerapan gaya 

hidup sehat juga sangat penting, meliputi berhenti merokok, menghindari 

alkohol dan narkoba, melakukan olahraga secara teratur, serta menjaga pola 

istirahat yang cukup agar tubuh berada dalam kondisi optimal sebelum 

hamil (19) 
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4. Persiapan Kesehatan Reproduksi 

Dalam persiapan kehamilan, menjaga kesehatan organ reproduksi menjadi hal 

yang sangat penting. Hal ini diawali dengan menjaga kebersihan organ reproduksi 

secara benar untuk mencegah iritasi dan infeksi. Selain itu, calon ibu dan 

pasangannya perlu menghindari infeksi menular seksual dengan menerapkan 

perilaku seksual yang aman dan sehat. Salah satu upaya utamanya adalah tidak 

berganti-ganti pasangan guna menurunkan risiko penularan penyakit yang dapat 

mengganggu kesuburan maupun kesehatan kehamilan di kemudian hari. Apabila 

terdapat keluhan seperti keputihan yang tidak normal, nyeri pada organ reproduksi, 

atau siklus menstruasi yang tidak teratur, sangat dianjurkan untuk segera 

melakukan pemeriksaan ke tenaga kesehatan agar dapat ditangani sejak dini 

sebelum memasuki masa kehamilan. 

5. Persiapan Psikologis dan Sosial 

Persiapan kehamilan tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga 

mencakup kesiapan psikologis dan sosial pasangan. Kesiapan mental menjadi 

orang tua sangat penting agar pasangan mampu menghadapi perubahan peran, 

tanggung jawab, serta tantangan selama kehamilan hingga pengasuhan anak. 

Komunikasi yang baik antara suami dan istri juga menjadi kunci dalam 

membangun hubungan yang harmonis, saling memahami, dan saling mendukung 

dalam proses perencanaan kehamilan. Selain itu, dukungan keluarga berperan 

besar dalam memberikan rasa aman, motivasi, serta bantuan emosional maupun 

praktis bagi calon orang tua. Di samping itu, perencanaan ekonomi keluarga perlu 
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dipersiapkan secara matang untuk memastikan kebutuhan selama kehamilan, 

persalinan, dan perawatan anak dapat terpenuhi dengan baik. 

6. Peran Suami dalam Persiapan Kehamilan 

Peran suami sangat penting dalam mendukung keberhasilan persiapan 

kehamilan dan kesehatan reproduksi istri. Dukungan ini dimulai dengan 

memberikan perhatian dan dukungan emosional agar istri merasa aman, dihargai, 

dan siap secara mental menghadapi proses kehamilan. Selain itu, suami juga perlu 

menjaga kesehatan dirinya sendiri melalui pola hidup sehat, karena kondisi 

kesehatan suami turut memengaruhi kualitas kehamilan dan kesehatan keluarga. 

Suami dianjurkan menghindari merokok di sekitar istri untuk mencegah paparan 

asap rokok yang dapat membahayakan kesehatan reproduksi dan perkembangan 

janin. Peran suami juga terlihat dari keterlibatannya mendampingi istri saat 

pemeriksaan kesehatan, sehingga keputusan medis dapat diambil bersama secara 

lebih bijak. Di samping itu, suami diharapkan aktif terlibat dalam perencanaan 

keluarga, termasuk menentukan jumlah dan jarak kelahiran serta pemilihan metode 

kontrasepsi yang sesuai, demi terciptanya keluarga yang sehat dan sejahtera. 

7. Risiko Bila Tidak Ada Persiapan Kehamilan 

Tanpa persiapan kehamilan yang baik, berbagai masalah kesehatan dapat 

muncul dan membahayakan ibu maupun bayi. Salah satu dampak yang sering 

terjadi adalah anemia pada ibu akibat kurangnya cadangan zat besi sebelum hamil, 

yang dapat meningkatkan kelelahan serta risiko komplikasi. Selain itu, kurangnya 

kesiapan kesehatan juga dapat meningkatkan risiko keguguran, terutama bila 

terdapat gangguan gizi atau penyakit yang tidak terdeteksi sejak awal. Kondisi ini 
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juga berpotensi menyebabkan bayi lahir prematur dan memiliki berat badan lahir 

rendah (BBLR), yang dapat berdampak pada tumbuh kembang anak di kemudian 

hari. Lebih jauh lagi, kurangnya persiapan sejak masa pra-kehamilan dapat 

berkontribusi terhadap kejadian stunting pada anak karena kesehatan dan status 

gizi ibu sangat memengaruhi pertumbuhan janin. Di samping itu, ibu yang tidak 

mempersiapkan kehamilan dengan baik memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

komplikasi kehamilan, seperti preeklamsia dan perdarahan, yang dapat 

mengancam keselamatan ibu dan bayi (14) 

C. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang 

mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan yang 

telah melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaraan, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012). Menurut Blum (dalam 

Notoatmodjo, 2014) adanya tiga area, wilayah, ranah atau domain prilaku yaitu 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan pisikomotor (tindakan). 

a) Ranah kognitif (cognitive domain) 

Ranah kognitif dapat diukur dari pengetahuan, pengetahuan merupakan 

hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek 

melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, lidah dan 

sebagainya) 
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b) Ranah afektif (affective domain) 

Ranah afektif dapat diukur dengan sikap. Sikap merupakan kesiapan 

atau kesediaan untuk bertindak, sikap belum merupakan tindakan tetapi 

merupakan predisposisi perilaku atau reaksi tertutup.  

c) Ranah pisikomotor (psychomotor domain). 

Ranah pisiko motor dapat diukur dari keterampilan. Ranah pisikomotor 

merupakan suatu siakap yang belum tentu terwujud dalam Tindakan (6, 

7) 

2. Pengukuran Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan dapat diketahui dengan menanyakan kepada 

seseorang agar ia mengungkapkan apa yang diketahui dalam bentuk 

jawaban. Jawaban tersebut yang merupakan reaksi dari stimulus yang 

diberikan baik dalam bentuk pertanyaan langsung maupun tertulis. 

Pengetahuan pengukuran dapat berupa kuesioner maupun wawancara (Blum 

dalam Notoatmodjo, 2007). Menurut Syah (2012), tingkat pengetahuan 

seseorang dapat diketahui dengan menggunakan suatu indikator yang 

kategorinya ada lima yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan gagal. 

Berikut perolehan nilai dengan kategorinya masing masing: 

a. Sangat baik : 80 – 100 

b. Baik : 70 – 79 

c. Cukup : 60 – 69 

d. Kurang : 50 - 59  
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e. Gagal : 0 – 4 

3. Tingkat Pengetahuan 

Menurut (Notoatmodjo dalam Kholid, 2012) bahwa yang dicakup dalam 

tingkatan pengetahuan yaitu: 

a) Tahu (know) 

Tahu merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Tahu diartikan 

sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Kata kerja 

untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain 

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan menyatakan. 

b) Memahami (comprehension) 

Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar 

tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 

secara benar. 

c) Aplikasi (application) 

Aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). 

d) Analisis (analysis) 

Analisis merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

e) Sintesis (synthesis) 
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Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi yang ada. Misalnya, dapat menyusun, dapat merencanakan, dapat 

meringkas, dan dapat menyesuaikan terhadap suatu teori atau rumusan-

rumusan yang telah ada. 

f) Evaluasi (evaluation) 

      Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap 

suatu materi. Penilaian-penilaian ini didasarkan pada suatu kriteria yang 

ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada (6, 7) 

E. Video Animasi 

1. Pengertian media video 

Media berasal dari asal katanya bahasa latin, medium berarti perantara. 

Maka dapat diartikan media sebagai perantara antara pengirim informasi 

yang berfungsi sebagai sumber atau resources dan penerima informasi 

receiver. Dalam proses pembelajaran media berperan dalam menjembatani 

proses penyampaian dan pengiriman pesan dan informasi. Dengan 

menggunakan media dan teknologi, proses penyampaian pesan dan 

informasi. Dengan menggunakan media dan teknologi, proses penyampaian 

pesan dan informasi antara pengirim dan penerima pesn akan berlansung 

dengan efektif. Pengertian tentang media diatas selaras dengan definisi 

media yang dikemukakan Heinich dkk (2008) yaitu sesuatu yang memuat 

informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk mendukung aktifitas 

pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
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disebut dengan media pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung 

aktifitas belajar agar berlansung efektif dan efisien   

Video adalah teknologi penangkapan, perekaman, pengolahan, 

penyimpanan, pemindahan dan perekonstruksian urutan gambar diam 

dengan menyajikan adegan-adegan dalam gerak secara elektronik. Video 

merupakan cara yang paling menarik dan yang paling dinamik serta efektif 

untuk menyampaikan sebuah informasi kepada pengguna Media video yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar memiliki banyak manfaat dan 

keuntungan, diantaranya adalah video merupakan pengganti alam sekitar dan 

dapat menunjukkn objek secara normal tidak dapat dilihat siswa seperti 

materi proses pencernaan makanan dan pernafasan, video dapat 

menggambarkan suau proses secara tepat dan dapat dilihat secara berulang-

ulang, video juga mendorong dan meningkatkan motivasi siswa untuk tetap 

melihatnya (5)  

Menurut Cheppy Riyana (2007) video merupakan bahan pembelajaran 

tampak dengar (audiovisual) yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan-pesan atau materi pembelajaran. Dikatakan tampak dengar karna 

unsur dengar (audio) dan unsur visual / video (tampak) dapat disajikan 

serentak  
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2. Media Animasi 

Media animasi adalah rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan 

Media animasi dapat menunjukkan urutan dari waktu ke waktu seperti 

sebuah Proses. 

Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk menjelaskan 

suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan. Hal ini sangat 

membantu dalam menjelaskan prosedur dan urutan kejadian. Sehingga dapat 

diartikan media animasi merupakan media yang dapat  digunakan dalam 

proses pembelajaran (18) 

Media animasi berfungsi sebagai: 

1. Memperjelas dan memperkarya atau menlengkapi informasi yang 

diberikan secara verbal. 

2. Meningkatkan motivasi, efektifitas dan efisiensi penyampaian informasi  

3. Menambah variasi penyajian materi 

4. Dapat menimbulkan semangat, gairah, dan mencegah kebosanan siswa 

untuk belajar 

5. Memudahkan materi untuk dicerna dan lebih membekas sehingga tidak 

mudah dilupakan siswa 

6. Memberikan pengalaman yang lebih konkret bagi hal yang mungkin 

abstrak 

7. Memberikan stimulus dan mendorong respon siswa 
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Pengunaan animasi dengan bantuan komputer sebagai media pembelajaran 

memiliki banyak kelebihan dan menambah kesan realism. Penggunaan 

animasi tidak terlepas pada peran alat abntu computer. Diperoleh melalui 

grafiks tiga dimensi atau dua dimensi. Animasi merupakan gerakan objek 

maupun teks yang diatur sedemikian rupa sehinggakelihatan menarik dan 

kelihatan lebih hidup (Rusdianto, 2008). Penggunaan media animasi dalam 

pembelajaran memiliki kemampuan untuk dapat memaparkan sesuatu yang 

rumit atau komplek untuk dijelaskan dengan hanya gambar dan kata-kata 

saja. Dengan kemampuan ini maka media animasi dapat digunakan untuk 

menjelaskan suatu materi yang secara nyata tidak dapat terlihat oleh mata, 

dengan cara melakukan visualisasi maka materi yang dijelaskan dapat 

tergambarkan (15) 

F. Studi Literatur 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi 

sebelum kehamilan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan 

kesiapan calon ibu dalam menghadapi kehamilan. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Literature Review 

No 
Peneliti & 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Desain & 

Sampel 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Sari, 2021 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kesehatan 

Prakonsepsi 

terhadap 

Quasi 

eksperimen, 

n=30 catin 

Terdapat 

peningkatan 

signifikan 

pengetahuan 

setelah 

Sama-sama 

meneliti 

pengetahuan 

catin 

Media 

edukasi 

bukan 

video 

animasi 
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No 
Peneliti & 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Desain & 

Sampel 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Pengetahuan 

Calon 

Pengantin di 

Puskesmas 

Kota 

Padang 

edukasi 

prakonsepsi 

(p<0,05) 

PRIMA 

2 

Wulandari 

& 

Handayani, 

2020 

Hubungan 

Pengetahuan 

Prakonsepsi 

dengan 

Kesiapan 

Kehamilan 

pada Wanita 

Usia Subur 

Cross-

sectional, 

n=60 WUS 

Pengetahuan 

baik 

meningkatkan 

kesiapan 

hamil 3,2 kali 

Variabel 

prakonsepsi 

& kesiapan 

ibu 

Tidak ada 

intervensi 

edukasi 

3 
Rahmawati, 

2019 

Efektivitas 

Media 

Audiovisual 

terhadap 

Pengetahuan 

Kesehatan 

Reproduksi 

Remaja 

Putri 

Quasi 

eksperimen, 

n=40 

remaja 

Media 

audiovisual 

lebih efektif 

dari ceramah 

(p<0,001) 

Media 

audiovisual 

& 

pengetahuan 

Subjek 

bukan 

catin 

4 
Putri dkk., 

2022 

Pengaruh 

Edukasi 

Video 

Animasi 

terhadap 

Pengetahuan 

Kesehatan 

Reproduksi 

Calon 

Pengantin 

Pre-post 

test, n=35 

catin 

Skor 

pengetahuan 

meningkat 

21,4% 

(p<0,05) 

Media 

animasi & 

catin 

Materi 

bukan 

persiapan 

kehamilan 

PRIMA 

5 

Lestari & 

Utami, 

2023 

Media 

Animasi 

sebagai 

Edukasi 

Persiapan 

Kehamilan 

pada Calon 

Ibu 

Quasi 

eksperimen, 

n=32 calon 

ibu 

82% 

responden 

lebih 

memahami 

melalui 

animasi 

Topik 

persiapan 

kehamilan 

Tidak 

spesifik 

catin & 

tidak 

PRIMA 
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G. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

Notoatmodjo S. (2018) Putri DA, Sari NP (2019) Handayani L. Lestari W, 

Utami S (2022) 

Calon pengantin (catin) 

adalah pasangan laki-laki dan 

perempuan yang akan 

melangsungkan pernikahan 

dan dipersiapkan secara fisik, 

mental, sosial, dan 

reproduksi agar mampu 

membentuk keluarga sehat 

dan berkualitas 

Persiapan Kehamilan Edukasi kesehatan 

Faktor Predesposisi 

- Pengetahuan 

- Sikap 

Faktor Pemungkin 

- Dukungan keluarga 

Faktor Penguat 

- Keluarga 

- Teman sebaya 

- Tenaga kesehatan 

 

Media Edukasi Audiovisual 

(Video Animasi PRIMA) 

Penyampaian Informasi 

Persiapan Kehamilan 

(Prakonsepsi: gizi, kesehatan, 

kesiapan reproduksi) 

Peningkatan 

Pengetahuan Ibu 

Catin 

Kesiapan Menghadapi 

Kehamilan 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau 

kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, Atau antara variabel 

yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti (6,7) 

Konsep adalah suatu abstraksi yang dibentuk dengan menggeneralisasikan 

suatu pengertian. Oleh sebab itu konsep tidak dapat diukur dan diamati secara 

langsung, Agar dapat diukur dan diamati, Maka konsep tersebut harus 

dijabarkan kedalam variabel-variabel, Dari variabel itulah konsep dapat 

diamati  dan di ukur (6,7) 

 

          Variabel Independen    Varibel Dependen 

 

 

Gambar : Kerangka Konsep 

Pengaruh Edukasi Berbasis Video Animasi Prima Tentang Persiapan Calon Ibu 

Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten 

Solok Tahun 2026 

 

 

 

 

 

 

 

Vidio Animasi Prima Pengetahuan Ibu 

Catin 
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B. Defenisi Operasional 

Menurut Notoatmodjo (2018). Definisi operasional variabel 

adalah uraian batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur 

oleh variabel yang bersangkutan. 

3.1 Tabel Definisi Operasional 

Variabel Defenisi 

Operasional 

Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Independen 

Vidio 

Animasi 

EdukasTentang 

persiapan 

kehamilan Calon 

Ibu di berikan 

selama 3 kali 

pemutaran  dengan 

durasi selama  5 

menit 

Pemutaran 

video 

Lembar 

observasi 

Ditonton Nominal 

Dependen 

Pengetahuan 

sebelum di 

berikan 

Vidio 

Animasi 

Wawasan 

Pengetahuan  Ibu 

Catin di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Talang Kabupaten 

Solok Tahun 2026 

sebelum diberikan 

vidio animasi 

Wawancara 

Terpimpin 

Kuesioner Rata rata 

pengetahuan 

sebelum 

diberikan 

edukasi 

17.13 

Rasio 

Pengetahuan 

setelah di 

berikan 

Vidio 

Animasi 

Wawasan 

Pengetahuan  Ibu 

Catin di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Talang Kabupaten 

Solok Tahun 2026 

setelah diberikan 

vidio animasi 

Wawancara 

Terpimpin 

Kuesioner Rata rata 

pengetahuan 

setelah 

diberikan 

edukasi  

19.73 

Rasio 
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C. Hipotesis 

Ha : Adanya Pengaruh Edukasi Video Animasi Prima Tentang Persiapan 

Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja Puskesmas 

Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 
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BAB IV 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen (pra 

experimental design) dengan desain penelitian pretest and posttest one group 

yaitu tanpa kelompok pembanding.  Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

sebanyak 1 kali pretest/sebelum perlakuan dan  3 x Perlakuan .posttest/sesudah 

perlakuan. 

                    O 1                                                      X  

                Gambar 4.1 Pre and posttest one Group design 

      Keterangan : 

       O1 : Pengetahuan  sebelum (pre test)  

       X:   Pemberian Vidio Animasi (intervensi) 

       O2: Pengetahuan Sesudah (post test) 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas Talang 

dengan perencanaan penelitian di bulan Februari-Maret 2026. 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

O2 
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penelitian adalah semua calon pengantin yang berada di wilayah kerja 

puskesmas Talang sebanyak 15 orang  

2. Sampel 

Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap mewakili 

seluruh populasi. Dalam Penelitian ini menggunakan total sampling 

yaitu semua calon pengantin sebanyak 15 orang. 

Adapun kriteria inkulsi dan ekkulsi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Kriteria Inklusi 

1)  Bersedia menjadi responden 

2) Calon pengantin perempuan (ibu catin) yang terdaftar atau 

berdomisili ditempat penelitian 

3) Berusia 18-49 tahun 

4) Belum pernah hamil 

5) Mampu membaca dan menulis 

6) Bersedia menjadi responden 

7) Mengikuti seluruh kegiatan intrevensi edukasi 

b. Kriteria Ekslusi 

1) Calon pengantin perempuan yang sedang hamil 

2) Memiliki gangguan pendengaran dan penglihatan 

3) Tidak menyelesaikan seluruh rangkaian intrevensi 

4) Menolak atau menarik diri dari penelitian 

5) Mengalami gangguan kognitif atau mental 

6) Tidak hadir saat penelitian 
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D. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa instrumen yang disesuaikan dengan variabel penelitian  

1. Lembar kuisioner 

Lembar kuisioner yang digunakan untuk mengukur penegtahuan responden 

2. Lembar Identitas Responden 

Lembar identitas responden digunakan untuk mencatat karakteristik responden 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Peneliti mengajukan izin kepada program studi S1 kebidanan Universitas 

Prima Nusantara Bukittinggi  

2. Setelah mendapatkan surat izin dari institusi pendidikan peneliti mengajukan 

izin ke lahan penelitian  

3. Setelah mendapatkan izin dari lahan penelitian lalu melakukan pendekatan 

kepada klien untuk mendapat persetujuan sebagai respoden penelitian.  

4. Peneliti memberikan penjelasan kepada responden mengenai maksud dan 

tujuan penelitian ini  

5. Peneliti memberikan lembar persetujuan kepada respoden untuk ditanda 

tangani  

6. Pertemuan pertama memastikan responden bersedia menjadi responden untuk 

melakukan pre test. Hasilnya dicatat pada lembar observasi.  

7. Peneliti memberikan intervensi berupa video animasi prima 

8. Hasilnya dicatat pada lembar observasi.  

9. Mengumpulkan data untuk selanjutnya data diolah dan dianalisa. 
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F. Etika Penelitian 

Masalah etika penelitian merupakan hal yang wajib untuk 

dipertimbangkan oleh peneliti dalam suatu penelitian. Diantaranya etika penelitian 

yang wajib dipertimbangkan yaitu:(29)  

1. Informed Consent (lembar persetujuan menjadi responden) 

Informed consent yaitu bentuk persetujuan antara peneliti dengan 

subjek penelitian dengan membagikan lembar persetujuan untuk menjadi 

responden. Di penelitian ini, peneliti meminta persetujuan untuk menjadi 

responden dengan membagikan lembar persetujuan.  

2. Anomymity (tanpa nama) 

Di penelitian ini peneliti memberikan jaminan dalam penggunaan 

subjek penelitian dengan cara tidak membagikan atau mencantumkan nama 

responden dan hanya menuliskan nama samara atau inisial pada lembar 

pengumpulan serta atau hasil penelitian yang disajikan. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Peneliti menjelaskan kepada responden bahwa peneliti tidak akan 

membocorkan informasi yang didapat dari responden serta memberikan jaminan 

kerahasiaan hasil penelitian, baik data maupun masalah-masalah yang lain. 

4. Protection from discomfort (perlindungan dari ketidaknyamanan) 

Dalam penelitian ini peneliti melindungi subjek penelitian dari 

ketidaknyamanan, baik secara fisik maupun psikologi. 

5. Beneficence (manfaat) 

Merupakan sebuah prinsip bahwa penelitian yang dilakukan dapat 

memberikan manfaat bagi orang lain tidak untuk membahayakan orang lain. 
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Dalam proses penelitian, sebelum wawancara peneliti akan menjelaskan manfaat 

penelitian dan keuntungannya bagi responden agar responden menjadi paham. 

G. Pengolahan dan Analisa data 

1. Pengolahan Data 

a. Editing  

Kegiatan ini dilakukan untuk meneliti setiap kuesioner yang telah diisi 

oleh Responden mengenai kelengkapan pengisian sehingga diharapkan data 

yang terkumpul lengkap dan jelas, kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban 

dapat dibaca.  

b. Coding  

Pada tahap ini diberikan tahap pemberian kode dari setiap jawaban 

yang telah terkumpul pada setiap data dari format pengumpulan data.  

c. Entry Data   

Memasukkan data yang sudah dilakukan editing dan coding tersebut 

kedalam computer yaitu untuk memastikan apakah semua data sudah siap di 

analisis.  

d. Cleaning Data   

Untuk memastikan apakah semua data sudah siap di analisis.  

e. Tabulating Data  

Setelah semua data terkumpul kemudian dilakukan pentabulasian data 

dengan membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing variable 

2. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 
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Analisis univariat  dilakukan untuk menginformasikan mengenai suatu 

variabel tanpa dikaitkan dengan variabel lain. Analisis univariat berfungsi 

untuk meringkas kumpulan data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga 

kumpulan data berubah menjadi informasi yang berguna. 

b. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variable 

yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo,2018). Dalam 

penelitian ini uni normalitas data yang digunakan adalah Shapiro wilk (n<50) 

jika data terdistribusi normal maka dilanjutkan ke analisa data bivariat yaitu 

dianalisis dengan uji T test paired dan t test. Data dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test karena penelitian menggunakan desain pretest–

posttest pada satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Rancangan ini dikenal 

sebagai rancangan pre–post, yaitu membandingkan rata-rata nilai pengetahuan 

sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pemberian intervensi pada sampel 

yang sama. Uji Wilcoxon dipilih karena data tidak berdistribusi normal. Batas 

kemaknaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah α = 0,05. Hasil 

analisis uji Wilcoxon dikatakan bermakna secara statistik apabila nilai p < α 

(0,05). Apabila hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,05, maka H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh edukasi berbasis video 

animasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu calon pengantin tentang 

persiapan kehamilan. Sebaliknya, jika nilai p ≥ 0,05 maka H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari edukasi 

berbasis video animasi terhadap pengetahuan ibu catin. 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisa Univariat 

 

Analisa ini dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi deskriptif mean, standar deviasi, dan nilai minimal dan nilai 

maksimal.  

1. Rerata pengetahuan Ibu Catin sebelum diberikan edukasi 

berbasis vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan calon 

ibu 

Tabel 5.1 

Rerata pengetahuan Ibu Catin sebelum diberikan edukasi berbasis 

vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan calon ibu 

Variabel N Mean Standar 

Deviasi 

Min Max 

Pretest 15 17.13 2.066 12 20 

 

Berdasarkan tabel 5.1 hasil analisis didapatkan bahwa dari 15 

orang responden didapatkan rata rata pengetahuan sebelum diberikan 

17.13 edukasi berbasis vidio animasi prima tentang persiapan 

kehamilan calon ibu dengan nilai minimun 12 dan maxsimum 20. 

 

2. Rerata pengetahuan Ibu Catin setelah diberikan edukasi 

berbasis vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan calon 

ibu 

 Tabel 5.2  

Rerata pengetahuan Ibu Catin setelah diberikan edukasi berbasis 

vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan calon ibu 

Variabel N Mean Standar 

Deviasi 

Min Max 

Post test 15 19.73 0.458 19 20 
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Berdasarkan tabel 5.1 hasil analisis didapatkan bahwa dari 15 

orang responden didapatkan rata rata pengetahuan sebelum diberikan 

edukasi 19.73 berbasis vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan 

calon ibu dengan nilai minimun 19 dan maxsimum 20. 

B. Uji Normalitas 

Analisis data dilakukan untuk melihat pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen. Pengujian statistik menggunakan SPSS 

25. Apabila data berdistribusi normal maka digunakan Paired sample T-

test, sedangkan bila data tidak berdistribusi normal digunakan Wilcoxon 

signed Rank Test sebagai uji non-parametrik  

Tabel 5.3 

Uji Normalitas 

 

Variabel Shapiro-

Wilk 

Keterangan 

Pretest 

Pengetahuan 

0.065 

 

terdistribusi normal 

Posttest 

Pengetahuan 

0.000 Tidak terdistribusi normal 

 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

normalitas menggunakan shapiro wilk karena sampel penelitian kurang 

dari 30 orang, dimana didapatkan nilai p < 0.05 dan hal ini menunjukkan 

bahwa data hasil penelitian tidak terdistribusi normal, sehingga digunakan 

uji Wilcoxon signed Rank Test sebagai uji non-parametrik. 
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C. Analisa Bivariat 

1. Rata-rata Pengaruh Edukasi Berbasis Video Animasi Prima 

Tentang Persiapan Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di 

Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 

 

Dalam penelitian ini analisa bivariat dilakukan untuk melihat 

adanya Berbasis Video Animasi Prima Tentang Persiapan Calon Ibu 

Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja Puskesmas Talang 

Kabupaten Solok Tahun 2026. Pengujian dalam penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon signed Rank Test sebagai uji non-

parametrik 

Tabel 5.4 

Rata-rata pengaruh edukasi berbasis video animasi prima tentang 

persiapan calon ibu terhadap pengetahuan ibu catin 

Variabel N Mean p Value 

Pretest 15 17.13 0.001 
Posttest  15 19.73 

   

 

Berdasarkan tabel 5.5 hasil uji Wilcoxon signed Rank Test diketahui 

rata rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi berbasis video animasi 

prima tentang persiapan calon ibu terhadap pengetahuan catin  yaitu 17.13 

sedangkan rata-rata pengetahuan setelah diberikan yaitu 19.73. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada data pengetahuan sebelum dan sesudah terdapat 

pengetahuan dengan p value 0.000 < 0.05 yang artinya ada Pengaruh 

Edukasi Berbasis Video Animasi Prima Tentang Persiapan Kehamilan 

Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja Puskesmas 

Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

A. Analisa Univariat 

1. Rerata pengetahuan Ibu Catin sebelum diberikan edukasi 

berbasis vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan calon 

ibu 

Hasil analisis didapatkan bahwa dari 15 orang responden 

didapatkan rata rata pengetahuan sebelum diberikan 17.13 edukasi 

berbasis vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan calon ibu 

dengan nilai minimun 12 dan maxsimum 20. 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan 

seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra, terutama 

penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan sangat penting dalam 

membentuk perilaku seseorang, termasuk perilaku kesehatan. 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo, pengetahuan adalah hasil dari tahu 

setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti pendidikan, usia, pengalaman, pekerjaan, lingkungan, 

serta media informasi yang diterima. Semakin baik pengetahuan 

seseorang, maka semakin baik pula kemampuan individu tersebut 

dalam memahami dan menerapkan perilaku hidup sehat. Dalam 

konteks kesehatan reproduksi, pengetahuan yang baik pada calon 

pengantin sangat diperlukan agar pasangan mampu mempersiapkan 

kehamilan secara optimal dan mencegah berbagai risiko yang dapat 

terjadi selama masa kehamilan (12) 

Calon pengantin atau ibu catin merupakan perempuan yang 

sedang mempersiapkan diri untuk memasuki kehidupan pernikahan 

dan kehamilan. Masa pranikah menjadi periode penting karena pada 

tahap ini pasangan mulai mempersiapkan kondisi fisik, psikologis, 

sosial, dan reproduksi sebelum memiliki keturunan. Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, pelayanan kesehatan 
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bagi calon pengantin bertujuan meningkatkan derajat kesehatan 

pasangan sehingga siap menjalani kehamilan sehat dan melahirkan 

generasi yang berkualitas. Edukasi kepada ibu catin meliputi 

pentingnya status gizi, pencegahan anemia, pemeriksaan kesehatan 

reproduksi, imunisasi, pola hidup sehat, serta kesiapan mental dalam 

menghadapi kehamilan. Pengetahuan yang baik pada ibu catin 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran untuk menjaga 

kesehatan sejak sebelum kehamilan terjadi (13) 

Salah satu metode edukasi kesehatan yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan adalah penggunaan media video animasi. 

Video animasi merupakan media audiovisual yang memadukan 

unsur gambar bergerak, teks, suara, dan warna sehingga dapat 

menarik perhatian serta mempermudah pemahaman sasaran. 

Menurut Edgar Dale melalui teori Cone of Experience, informasi 

yang diterima melalui media audiovisual lebih mudah dipahami dan 

diingat dibandingkan hanya melalui metode ceramah atau membaca. 

Media video animasi memiliki kelebihan karena mampu 

menyampaikan materi secara menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami oleh berbagai kelompok usia. Dalam pendidikan 

kesehatan, penggunaan video animasi dapat membantu 

meningkatkan daya serap informasi sehingga pengetahuan sasaran 

menjadi lebih baik. Edukasi berbasis video animasi tentang 

persiapan kehamilan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

kepada ibu catin mengenai pentingnya menjaga kesehatan sebelum 

hamil (13). 

Persiapan kehamilan merupakan serangkaian upaya yang 

dilakukan sebelum terjadinya konsepsi untuk menciptakan kondisi 

optimal bagi kesehatan ibu dan janin. Menurut World Health 

Organization, perawatan prakonsepsi (preconception care) adalah 

pemberian intervensi kesehatan biomedis, perilaku, dan sosial 

kepada perempuan sebelum kehamilan guna meningkatkan 

kesehatan ibu dan bayi. Persiapan kehamilan meliputi persiapan 
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fisik, psikologis, sosial, dan kesehatan reproduksi. Persiapan fisik 

dilakukan dengan menjaga status gizi, mengonsumsi asam folat, 

melakukan pemeriksaan kesehatan, dan menerapkan pola hidup 

sehat. Persiapan psikologis meliputi kesiapan mental dan emosional 

dalam menghadapi kehamilan dan peran sebagai ibu. Selain itu, 

dukungan keluarga dan kondisi ekonomi juga menjadi bagian 

penting dalam persiapan kehamilan. Pengetahuan ibu catin mengenai 

persiapan kehamilan sangat penting karena dapat mempengaruhi 

perilaku kesehatan selama masa prakonsepsi dan kehamilan, 

sehingga risiko komplikasi kehamilan dapat diminimalkan (11) 

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 15 responden 

diperoleh rata-rata pengetahuan ibu catin sebelum diberikan edukasi 

berbasis video animasi prima tentang persiapan kehamilan calon ibu 

sebesar 17,13 dengan nilai minimum 12 dan maksimum 20. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Nurlinda dkk. (2021) yang menunjukkan 

bahwa rata-rata pengetahuan calon pengantin sebelum diberikan 

edukasi media animasi berada pada nilai 8,62, dimana sebagian besar 

responden masih memiliki pengetahuan yang kurang terkait 

persiapan kesehatan sebelum kehamilan. 

Penelitian lain oleh Noor Annisa (2024) juga menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan edukasi video animasi, rata-rata 

pengetahuan calon pengantin berada pada skor 15,2 yang termasuk 

dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi edukasi, masih terdapat responden yang belum memahami 

secara optimal mengenai persiapan kehamilan sehat. 

Selain itu, penelitian Azis dkk. (2023) menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi menggunakan media video, rata-rata 

pengetahuan calon pengantin hanya sebesar 56,4 dan sebagian besar 

responden belum mengetahui pentingnya persiapan prakonsepsi, 

pemenuhan gizi, pemeriksaan kesehatan, dan pencegahan anemia 

sebelum kehamilan. 

Menurut asumsi peneliti, rata-rata pengetahuan ibu catin 
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sebelum diberikan edukasi berbasis video animasi prima tentang 

persiapan kehamilan calon ibu masih berada pada kategori cukup 

karena sebagian responden belum memperoleh informasi yang 

lengkap dan benar mengenai persiapan kehamilan. Kurangnya 

pengetahuan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

tingkat pendidikan, kurangnya akses informasi kesehatan, 

pengalaman, serta minimnya edukasi kesehatan reproduksi yang 

diterima sebelum menikah. 

Selain itu, sebagian ibu catin masih menganggap bahwa 

persiapan kehamilan hanya dilakukan saat sudah hamil, padahal 

persiapan sebelum kehamilan sangat penting untuk mendukung 

kesehatan ibu dan janin. Peneliti juga berasumsi bahwa sebelum 

diberikan edukasi, responden belum memahami secara menyeluruh 

mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan, pemenuhan gizi, 

konsumsi tablet tambah darah, kesiapan psikologis, serta pencegahan 

risiko selama kehamilan. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi 

yang menarik dan mudah dipahami seperti video animasi agar 

informasi dapat diterima dengan lebih baik oleh ibu catin sehingga 

mampu meningkatkan pengetahuan mereka tentang persiapan 

kehamilan sehat. 

 

2. Rerata pengetahuan Ibu Catin setelah diberikan edukasi berbasis 

vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan calon ibu 

Hasil analisis didapatkan bahwa dari 15 orang responden 

didapatkan rata rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi 19.73 

berbasis vidio animasi prima tentang persiapan kehamilan calon ibu 

dengan nilai minimun 19 dan maxsimum 20 

Pengetahuan adalah informasi atau pemahaman yang dimiliki 

seseorang setelah menerima rangsangan dari lingkungan melalui 

proses belajar dan pengalaman. Pengetahuan diperoleh melalui 

pancaindra, terutama melalui penglihatan dan pendengaran, yang 

kemudian diproses dalam pikiran sehingga seseorang mampu 
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memahami suatu informasi. Menurut Soekidjo Notoatmodjo, 

pengetahuan merupakan hasil yang diperoleh seseorang setelah 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan perilaku 

seseorang, khususnya perilaku yang berkaitan dengan kesehatan. 

Tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti pendidikan, usia, pengalaman, pekerjaan, lingkungan 

sosial, serta kemudahan dalam memperoleh informasi. Individu yang 

memiliki pengetahuan baik cenderung lebih mampu mengambil 

keputusan yang tepat dalam menjaga kesehatannya. Dalam 

kesehatan reproduksi, pengetahuan calon pengantin mengenai 

persiapan kehamilan sangat penting untuk mendukung terciptanya 

kehamilan yang sehat dan mengurangi risiko komplikasi pada ibu 

maupun janin (11). 

Calon pengantin wanita atau ibu catin merupakan perempuan 

yang sedang mempersiapkan diri menuju kehidupan pernikahan dan 

masa reproduksi. Tahap pranikah menjadi waktu yang penting untuk 

mempersiapkan kesehatan sebelum memasuki masa kehamilan. 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, pelayanan 

kesehatan bagi calon pengantin dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan kesiapan pasangan dalam menjalani kehidupan 

berkeluarga dan reproduksi secara sehat. Persiapan yang dilakukan 

meliputi pemeriksaan kesehatan, pemenuhan kebutuhan gizi, 

pencegahan anemia, imunisasi, konseling kesehatan reproduksi, serta 

persiapan mental dan emosional dalam menghadapi kehamilan. 

Pengetahuan yang memadai pada ibu catin sangat dibutuhkan agar 

calon ibu memiliki kesadaran untuk menjaga kesehatannya sejak 

sebelum kehamilan terjadi. Dengan adanya pengetahuan yang baik, 

ibu catin diharapkan mampu menerapkan perilaku hidup sehat demi 

mendukung kesehatan ibu dan calon bayi (13). 

Pemberian edukasi kesehatan dapat dilakukan dengan 

berbagai metode, salah satunya melalui media video animasi. Video 



Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

44 
 

 
 

animasi merupakan media pembelajaran audiovisual yang 

menyajikan kombinasi gambar bergerak, tulisan, suara, dan efek 

visual sehingga materi lebih mudah dipahami dan menarik perhatian 

sasaran. Menurut Edgar Dale dalam teori Cone of Experience, 

penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam memahami dan mengingat informasi dibandingkan 

metode pembelajaran konvensional. Media video animasi memiliki 

beberapa keunggulan seperti tampilan yang menarik, penyampaian 

materi yang sederhana, serta kemampuan menjelaskan informasi 

secara lebih nyata dan interaktif. Dalam bidang kesehatan, video 

animasi dinilai efektif untuk meningkatkan pengetahuan karena 

dapat membantu sasaran memahami informasi dengan lebih mudah. 

Edukasi menggunakan video animasi mengenai persiapan kehamilan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas kepada ibu catin 

tentang pentingnya menjaga kesehatan sejak masa sebelum hamil 

(14). 

Persiapan kehamilan merupakan serangkaian tindakan yang 

dilakukan sebelum terjadinya konsepsi guna menciptakan kondisi 

kesehatan yang optimal bagi ibu dan janin. Menurut World Health 

Organization, pelayanan prakonsepsi adalah intervensi kesehatan 

yang diberikan kepada perempuan sebelum kehamilan untuk 

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi serta mencegah komplikasi 

selama masa kehamilan. Persiapan kehamilan mencakup kesiapan 

fisik, psikologis, sosial, dan kesehatan reproduksi. Persiapan fisik 

dilakukan dengan menjaga pola makan bergizi, mengonsumsi 

suplemen yang diperlukan seperti asam folat, melakukan 

pemeriksaan kesehatan, serta menerapkan gaya hidup sehat. 

Persiapan psikologis dilakukan dengan membangun kesiapan mental 

dan emosional dalam menghadapi kehamilan dan peran sebagai 

orang tua. Selain itu, dukungan keluarga, kondisi ekonomi, dan 

lingkungan juga menjadi bagian penting dalam persiapan kehamilan. 

Pengetahuan yang baik mengenai persiapan kehamilan sangat 
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diperlukan agar ibu catin mampu melakukan upaya pencegahan 

terhadap berbagai risiko kesehatan yang dapat terjadi selama 

kehamilan dan persalinan (11) 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlinda dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan calon pengantin sebelum 

diberikan edukasi media animasi adalah sebesar 8,62. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa sebagian besar responden masih memiliki 

pengetahuan yang rendah mengenai kesehatan prakonsepsi dan 

persiapan kehamilan sebelum mendapatkan edukasi. 

Penelitian Noor Annisa (2024) juga menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi video animasi, rata-rata pengetahuan 

calon pengantin berada pada skor 15,2. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat responden yang belum memahami secara menyeluruh 

tentang persiapan kehamilan sehat dan pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi sebelum hamil. 

Menurut asumsi peneliti, tingkat pengetahuan ibu catin 

sebelum diberikan edukasi berbasis video animasi prima tentang 

persiapan kehamilan masih belum optimal karena sebagian 

responden belum mendapatkan informasi yang lengkap mengenai 

kesehatan prakonsepsi. Kurangnya pengetahuan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh rendahnya paparan informasi kesehatan, kurangnya 

edukasi dari tenaga kesehatan, serta keterbatasan media 

pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh calon 

pengantin. 

Peneliti berasumsi bahwa sebelum diberikan edukasi, 

sebagian ibu catin hanya mengetahui persiapan kehamilan secara 

umum tanpa memahami secara mendalam mengenai pentingnya 

pemeriksaan kesehatan sebelum hamil, pemenuhan gizi, konsumsi 

asam folat, pencegahan anemia, menjaga kesehatan reproduksi, serta 

kesiapan psikologis dalam menghadapi kehamilan. Selain itu, faktor 

pendidikan, pengalaman, dan lingkungan juga dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan responden (Nurlinda, 2021). 
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Peneliti juga berpendapat bahwa kurangnya pengetahuan 

sebelum intervensi terjadi karena informasi tentang persiapan 

kehamilan belum banyak diberikan secara menarik dan interaktif. 

Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang efektif seperti video 

animasi agar informasi kesehatan lebih mudah dipahami, menarik 

perhatian, serta mampu meningkatkan pengetahuan ibu catin 

mengenai persiapan kehamilan sehat. 

 

B. Analisa Bivariat 

1. Pengaruh Edukasi Berbasis Video Animasi Prima Tentang 

Persiapan Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah 

Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 

Berdasarkan tabel 5.5 hasil uji Wilcoxon signed Rank Test 

diketahui rata rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi berbasis 

video animasi prima tentang persiapan calon ibu terhadap pengetahuan 

catin  yaitu 17.13 sedangkan rata-rata pengetahuan setelah diberikan 

yaitu 19.73. Hal ini menunjukkan bahwa pada data pengetahuan 

sebelum dan sesudah terdapat pengetahuan dengan p value 0.000 < 

0.05 yang artinya ada Pengaruh Edukasi Berbasis Video Animasi 

Prima Tentang Persiapan Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di 

Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan 

seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra, terutama 

penglihatan dan pendengaran. Menurut Soekidjo Notoatmodjo, 

pengetahuan adalah hasil dari tahu setelah seseorang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan sangat penting 

dalam membentuk perilaku kesehatan seseorang. Edukasi adalah 

proses pemberian informasi atau pembelajaran kepada seseorang 

dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. Edukasi kesehatan dapat dilakukan 

melalui berbagai media, salah satunya video animasi yang mampu 

menarik perhatian dan mempermudah pemahaman sasaran.  
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Persiapan kehamilan pada calon pengantin (catin) merupakan upaya 

yang dilakukan sebelum terjadinya kehamilan untuk mempersiapkan 

kondisi fisik, psikologis, sosial, dan kesehatan reproduksi agar ibu siap 

menjalani kehamilan sehat. Menurut World Health Organization, 

persiapan prakonsepsi bertujuan meningkatkan kesehatan ibu dan bayi 

serta mencegah komplikasi selama kehamilan (11) 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlinda dkk. (2021) tentang 

pengaruh penyuluhan menggunakan media animasi pada calon 

pengantin menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan responden 

sebelum diberikan edukasi adalah sebesar 8,62 dan meningkat menjadi 

13,38 setelah diberikan intervensi. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-

value 0,000 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan media 

animasi terhadap peningkatan pengetahuan calon pengantin mengenai 

kesehatan prakonsepsi. 

Penelitian Noor Annisa (2024) mengenai edukasi video animasi 

tentang persiapan kehamilan sehat pada calon pengantin juga 

menunjukkan hasil yang serupa. Rata-rata pengetahuan responden 

sebelum diberikan edukasi sebesar 15,2 dan meningkat menjadi 21,6 

setelah diberikan edukasi video animasi. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa media video animasi efektif meningkatkan 

pengetahuan calon pengantin tentang persiapan kehamilan sehat. 

Menurut asumsi peneliti, pemberian edukasi berbasis video 

animasi prima tentang persiapan kehamilan pada ibu catin dapat 

meningkatkan pengetahuan responden karena media audiovisual lebih 

mudah dipahami dan menarik perhatian dibandingkan metode 

penyuluhan biasa. Video animasi mampu menyampaikan informasi 

secara jelas melalui kombinasi gambar, suara, dan teks sehingga 

responden lebih mudah memahami materi yang diberikan. 

Peneliti berasumsi bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian 

ibu catin belum memahami secara menyeluruh mengenai pentingnya 

persiapan kehamilan seperti pemenuhan gizi, pencegahan anemia, 

pemeriksaan kesehatan reproduksi, konsumsi asam folat, serta 
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kesiapan fisik dan psikologis sebelum hamil. Setelah diberikan edukasi 

menggunakan video animasi, responden menjadi lebih mudah 

menerima informasi sehingga terjadi peningkatan pengetahuan 

mengenai persiapan kehamilan sehat. 

Selain itu, penggunaan video animasi dinilai efektif karena 

dapat meningkatkan minat belajar dan membantu responden mengingat 

informasi lebih lama. Oleh sebab itu, edukasi berbasis video animasi 

dapat dijadikan salah satu media pembelajaran kesehatan yang efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu catin tentang persiapan 

kehamilan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah responden yang 

relatif sedikit sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan 

kondisi seluruh ibu calon pengantin secara umum. Selain itu, penelitian 

hanya dilakukan pada satu lokasi penelitian sehingga karakteristik 

responden kurang bervariasi. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan 

pada waktu pelaksanaan yang singkat sehingga peneliti hanya dapat 

menilai perubahan pengetahuan dalam jangka pendek setelah pemberian 

edukasi berbasis video animasi prima tentang persiapan kehamilan. 

Penelitian belum menilai sejauh mana pengetahuan tersebut dapat bertahan 

dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, proses pengisian 

kuesioner masih bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden 

dalam menjawab pertanyaan sehingga kemungkinan bias jawaban masih 

dapat terjadi. Faktor lain seperti tingkat pendidikan, pengalaman, akses 

informasi kesehatan, dan lingkungan responden juga tidak dapat 

dikendalikan sepenuhnya oleh peneliti sehingga dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil analisis didapatkan bahwa dari 15 orang responden didapatkan rata rata 

pengetahuan sebelum diberikan 17.13 edukasi berbasis vidio animasi prima 

tentang persiapan kehamilan calon ibu dengan nilai minimun 12 dan 

maxsimum 20. 

2. Hasil analisis didapatkan bahwa dari 15 orang responden didapatkan rata rata 

pengetahuan setelah diberikan edukasi 19.73 berbasis vidio animasi prima 

tentang persiapan kehamilan calon ibu dengan nilai minimun 19 dan 

maxsimum 20. 

3. Hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan sebelum dan sesudah terdapat 

pengetahuan dengan p value 0.000 < 0.05 yang artinya ada Pengaruh Edukasi 

Berbasis Video Animasi Prima Tentang Persiapan Kehamilan Terhadap 

Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok 

Tahun 2026 

 

B. Saran 

1. bagi institusi pelayanan kesehatan  

Diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi kesehatan 

reproduksi dan persiapan kehamilan bagi calon pengantin dengan 

menggunakan media yang menarik seperti video animasi agar 

informasi lebih mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat. 

2. Bagi tenaga kesehatan khususnya bidan  

Diharapkan dapat memberikan penyuluhan secara rutin mengenai 

persiapan kehamilan sehat, pentingnya pemeriksaan kesehatan 

sebelum hamil, pemenuhan gizi, pencegahan anemia, dan kesiapan 

psikologis kepada ibu calon pengantin sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran calon ibu. 

3. Bagi calon pengantin  
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Diharapkan lebih aktif mencari informasi mengenai kesehatan 

prakonsepsi dan persiapan kehamilan agar dapat mempersiapkan 

kehamilan secara optimal serta mencegah risiko komplikasi selama 

kehamilan dan persalinan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan jumlah responden 

yang lebih banyak, waktu penelitian yang lebih panjang, serta 

menggunakan metode dan media edukasi yang lebih bervariasi 

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih optimal dan luas. 
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Lampiran 1 Ghanchart 

JADWAL KEGIATAN 

Pengaruh Edukasi Video Animasi Prima Tentang Persiapan Kehamilan Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja 
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           Mengetahui              Januari 2026 

Peneliti         Pembimbing  
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Lampiran 2 Surat survey awal LP2M UPNB 
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Lampiran 3 Surat balasan dari KESBANGPOL 
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Lampiran 4 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Kepada :  

Yth Calon Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat,  

Saya sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Tahap Sarjana 

Kebidanan Fakultas Kebidanan Universitas Prima Nusantara Bukittinggi, bahwa 

saya melakukan penelitian ini untuk menyelesaikan tugas akhir Program Studi 

Pendidikan Profesi Bidan tahap Sarjana Kebidanan Universitas Prima Nusantara 

Bukittinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Edukasi 

Vidio Animasi Prima Tentang Persiapan Kehamilan Calon Ibu Terhadap 

Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok 

Tahun 2026”  

Sehubungan dengan hal diatas saya mengharapkan kesediaan anda untuk 

memberikan izin untuk memberikan intervensi saya menjamin kerahasiaan anda. 

Identitas dan kesediaan anda menjadi responden hanya digunakan untuk 

mengembangkan ilmu kebidanan dan tidak digunakan dengan maksud lain 

Partisipan anda dalam penelitian ini bersifat bebas, Anda bebas ikut atau 

tidak tanpa sanksi apapun. Atas perhatian dan kesediaannya saya sampaikan 

terimakasih 

           Hormat Saya,  

           Peneliti 

 

 

 

            Mega Trisianidilany 
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Lampiran 5 Informed Consent 

 

LEMBAR INFORMED CONSENT PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Kode/Insial responden : 

Umur    : 

Alamat    : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan peneliti : 

Nama peneliti   : Mega Trisianidilany  

Prodi    : Pendidikan Profesi Bidan Tahap Sarjana 

Kebidanan 

Baik yang berhubungan dengan tujuan, manfaat, serta efek yang 

ditimbulkan penelitian ini, Maka dengan ini saya menyatakan setuju untuk ikut 

dalam penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan. Saya bersedia menjadi 

responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, namun karena keinginan 

sendiri dan tanpa biaya yang akan ditanggungkan kepada saya sesuai dengan 

penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. Hasil yang diperoleh dari saya 

sebagai responden dapat dipublikasikan sebagai hasil dari penelitian dan akan 

diseminarkan pada ujian hasil dengan tidak akan mencantumkan nama, kecuali 

nomor/inisial informan. 

 

Peneliti        Responden 

 

 

 

(Mega Trisianidilany)                                      (           ) 
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Lampiran 6 Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Pengaruh Edukasi Berbasis Vidio Animasi Prima Tentang Persiapan Kehamilan 

Calon Ibu Terhadap Pengetahuan Ibu Catin di Wilayah Kerja Puskesmas Talang 

Kabupaten Solok Tahun 2026 
 

Inisial   : ...................................... 

Umur   : ...................................... 

 

1. Calon pengantin (catin) adalah … 

A. Pasangan yang telah memiliki anak 

B. Pasangan laki-laki dan perempuan yang akan menikah 

C. Pasangan yang sudah menikah lebih dari 5 tahun 

D. Pasangan usia remaja saja 

 

2. Tujuan utama pembinaan calon pengantin adalah … 

A. Meningkatkan jumlah kehamilan 

B. Mempersiapkan catin agar sehat sebelum kehamilan 

C. Menunda kehamilan selamanya 

D. Mengurangi angka pernikahan 

 

3. Salah satu upaya pencegahan stunting sejak dini adalah … 

A. Pemberian MP-ASI dini 

B. Edukasi kesehatan reproduksi pranikah 

C. Mengurangi konsumsi protein 

D. Menunda pemeriksaan kesehatan 

 

4. Pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) pada calon pengantin bertujuan untuk 

mendeteksi … 
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A. Hipertensi 

B. Diabetes 

C. Anemia 

D. Obesitas 

 

5. Dampak anemia pada calon ibu dapat meningkatkan risiko … 

A. Bayi lahir besar 

B. Kehamilan risiko rendah 

C. Bayi berat badan lahir rendah 

D. Kehamilan postterm 

 

6. Tablet Tambah Darah (TTD) diberikan pada calon pengantin untuk … 

A. Meningkatkan nafsu makan 

B. Mencegah anemia 

C. Menurunkan tekanan darah 

D. Mengurangi nyeri haid 

 

7. Imunisasi yang dianjurkan bagi calon pengantin perempuan adalah … 

A. BCG 

B. Polio 

C. Tetanus Toxoid (TT) 

D. Campak 

 

8. Salah satu perilaku kesehatan reproduksi yang sehat adalah … 

A. Mengganti pakaian dalam seminggu sekali 

B. Mengganti pembalut setiap 4–6 jam saat menstruasi 

C. Menggunakan cairan pembersih setiap hari 

D. Tidak menjaga kebersihan organ reproduksi 
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9. Perilaku seksual yang sehat dan bertanggung jawab adalah … 

A. Berganti-ganti pasangan 

B. Hubungan seksual berisiko 

C. Setia pada satu pasangan 

D. Tidak menggunakan kontrasepsi 

 

10. Penyakit menular seksual dapat dicegah dengan cara … 

A. Menggunakan jarum suntik bersama 

B. Tidak melakukan pemeriksaan kesehatan 

C. Berganti-ganti pasangan 

D. Tidak berganti-ganti pasangan 

 

11. Stunting adalah kondisi … 

A. Anak dengan berat badan berlebih 

B. Anak pendek akibat kekurangan gizi kronis 

C. Anak kurus akibat infeksi akut 

D. Anak dengan obesitas 

 

12. Periode paling kritis terjadinya stunting adalah … 

A. Usia sekolah 

B. Masa remaja 

C. 1000 Hari Pertama Kehidupan 

D. Usia dewasa 

 

13. Indikator utama penilaian stunting adalah … 

A. Berat badan menurut umur 

B. Tinggi badan menurut umur 
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C. Lingkar kepala 

D. Indeks massa tubuh 

 

14. Salah satu faktor penyebab stunting adalah … 

A. Sanitasi lingkungan yang baik 

B. Pola makan bergizi seimbang 

C. Infeksi berulang dan gizi kurang 

D. Pemeriksaan kesehatan rutin 

 

15. Dampak jangka panjang stunting adalah … 

A. Kecerdasan meningkat 

B. Prestasi belajar menurun 

C. Kesehatan optimal 

D. Produktivitas meningkat 

 

16. Stunting pada anak terutama disebabkan oleh … 

A. Kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang 

B. Kekurangan gizi akut dalam waktu singkat 

C. Faktor genetik semata 

D. Kurangnya aktivitas fisik 

 

17. Anak dikatakan stunting apabila hasil pengukuran tinggi badan menurut umur 

berada … 

A. Di atas +2 standar deviasi 

B. Sama dengan standar median 

C. Di bawah −2 standar deviasi 

D. Di bawah −1 standar deviasi 
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18. Faktor utama yang berperan dalam pencegahan stunting sejak dini adalah … 

A. Pengobatan setelah anak sakit 

B. Intervensi gizi dan kesehatan sejak prakonsepsi 

C. Pemberian vitamin pada usia sekolah 

D. Pemeriksaan kesehatan saat remaja saja 

 

19. Salah satu dampak jangka panjang stunting adalah … 

A. Pertumbuhan tinggi badan cepat 

B. Risiko penyakit degeneratif pada usia dewasa 

C. Daya tahan tubuh meningkat 

D. Prestasi belajar optimal 

 

20. Upaya pencegahan stunting yang tepat pada calon ibu adalah … 

A. Menunggu hingga hamil untuk memperbaiki gizi 

B. Mengurangi konsumsi protein 

C. Edukasi gizi dan kesehatan reproduksi sebelum hamil 

D. Tidak melakukan pemeriksaan kesehatan 
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Lampiran 

Uji validitas dilakukan pada 15 responden ibu calon pengantin di wilayah kerja 

Puskesmas Talang. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,514), sehingga 

seluruh butir soal dinyatakan valid. 

Tabel Uji Validitas 

No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,71 0,514 Valid 

2 0,69 0,514 Valid 

3 0,66 0,514 Valid 

4 0,73 0,514 Valid 

5 0,68 0,514 Valid 

6 0,75 0,514 Valid 

7 0,70 0,514 Valid 

8 0,64 0,514 Valid 

9 0,72 0,514 Valid 

10 0,67 0,514 Valid 

11 0,74 0,514 Valid 
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No r hitung r tabel Keterangan 

12 0,76 0,514 Valid 

13 0,69 0,514 Valid 

14 0,65 0,514 Valid 

15 0,78 0,514 Valid 

16 0,73 0,514 Valid 

17 0,71 0,514 Valid 

18 0,70 0,514 Valid 

19 0,68 0,514 Valid 

20 0,72 0,514 Valid 

Kesimpulan: 

Seluruh item pertanyaan (20 soal) memiliki r hitung > r tabel (0,514), sehingga 

kuesioner pengetahuan persiapan kehamilan dinyatakan valid 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach Alpha terhadap 20 item 

pertanyaan pengetahuan calon ibu. 

Hasil analisis diperoleh nilai Cronbach Alpha = 0,89. 

Menurut kriteria reliabilitas: 

 ≥0,90 = sangat tinggi 
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 0,70–0,90 = tinggi 

 0,60–0,70 = cukup 

Maka kuesioner termasuk reliabel tinggi 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan pada 15 responden ibu calon 

pengantin di wilayah kerja Puskesmas Talang. Uji validitas menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dengan nilai r tabel sebesar 0,514 (n=15; α=0,05). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai r hitung 

antara 0,64–0,78, sehingga seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach Alpha dan diperoleh nilai 

sebesar 0,89. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kuesioner memiliki tingkat 

reliabilitas tinggi. Dengan demikian, instrumen pengetahuan persiapan kehamilan 

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 
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KUNCI JAWABAN 

 

No Jawaban 

1 B 

2 B 

3 B 

4 C 

5 C 

6 B 

7 C 

8 B 

9 C 

10 D 

11 B 

12 C 

13 B 

14 C 

15 A 

16 C 

17 B 

18 B 

19 C 

20 C 
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Lampiran 10 SPSS 

 

Statistics 

  pengetahuan_s
ebelum 

pengetahuan_s
esudah 

N Valid 15 15 

Missing 0 0 

Mean 17.13 19.73 

Std. Error of Mean .533 .118 

Median 17.00 20.00 

Mode 16 20 

Std. Deviation 2.066 .458 

Variance 4.267 .210 

Range 8 1 

Minimum 12 19 

Maximum 20 20 

Sum 257 296 

 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pengetahuan_sebelum 15 12 20 17.13 2.066 

Valid N (listwise) 15     

 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pengetahuan_sesudah 15 19 20 19.73 .458 

Valid N (listwise) 15     

 
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

pengetahuan_sebelum Mean 17.13 .533 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 15.99  

Upper Bound 18.28  
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5% Trimmed Mean 17.26  

Median 17.00  

Variance 4.267  

Std. Deviation 2.066  

Minimum 12  

Maximum 20  

Range 8  

Interquartile Range 3  

Skewness -.766 .580 

Kurtosis 1.454 1.121 

pengetahuan_sesudah Mean 19.73 .118 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 19.48  

Upper Bound 19.99  

5% Trimmed Mean 19.76  

Median 20.00  

Variance .210  

Std. Deviation .458  

Minimum 19  

Maximum 20  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness -1.176 .580 

Kurtosis -.734 1.121 

 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pengetahuan_sebelum .225 15 .040 .889 15 .065 

pengetahuan_sesudah .453 15 .000 .561 15 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 
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  N Mean Rank Sum of Ranks 

pengetahuan_sesudah - 
pengetahuan_sebelum 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 13b 7.00 91.00 

Ties 2c   

Total 15   

a. pengetahuan_sesudah < pengetahuan_sebelum   

b. pengetahuan_sesudah > pengetahuan_sebelum   

c. pengetahuan_sesudah = pengetahuan_sebelum   

 
 

Test Statisticsb 

 pengetahuan_s
esudah - 
pengetahuan_s
ebelum 

Z -3.210a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 11 Dokumentasi 
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